BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasar pada uraian pembahasan, maka dapat di simpulkan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran Gallery Walk dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di kelas VII* SMP Negeri 3

Gorontalo yang juga berdampak pada hasil belajar siswa.

Dalam indikator-indikator keberhasilan keaktivan siswa yang menjadi
tolak ukur penilaian yang digunakan peneliti dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa yang dapat dilihat dari rata-rata pencapaian hasil keaktivan siswa pada
pertemuan pertama yang mendapat kategori sangat aktif hanya 2 orang siswa atau
6,25%, yang aktif 9 orang siswa atau 28,13%, cukup aktif 14 orang siswa atau
43,75% dan yang kurang aktif 7 orang siswa atau 21,88%. Tentu hal ini
berdampak pada hasil belajar siswa karena siswa yang memenuhi indikator
keaktivan masih banyak yang menandakan bahwa siswa belum dapat
memperhatikan secara penuh saat guru mengajar dan tidak mengikuti dengan baik
proses belajar mengajar di kelas. Sehingga saat evaluasi diberikan guru pada akhir

proses pembelajaran yang tuntas hanya 10 orang siswa atau 31,25%.

Pada pelaksanaan siklus 1 pertemuan kedua sudah mulai menunjukkan
peningkatan yang sangat baik dari aspek keaktivan siswa maupun hasil belajar
siswa, karena pada pertemuan kedua dilihat dari hasil rata-rata keaktivan siswa

yang mendapat kategori sangat aktif ada 9 orang siswa atau 28,13%, yang aktif 18
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orang siswa atau 56,25%, yang cukup aktif 5 orang siswa atau 15,63%, dan yang
kurang aktif tidak ada. Dengan pencapaian tersebut maka apa yang diharapkan
peneliti telah tercapai. Bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Gallery
Walk dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan peneliti dikatakan berhasil
dilihat dari hasil belajar siswa yang meningkat dari 31,25% pada pertemuan

pertama menjadi 84,37% dari pertemuan kedua.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan setelah melaksanakan penelitian

tindakan kelas pada mata pelajaran PPKn yakni :

1. Penerapan model pembelajaran Gallery Walk diharapkan dapat diterapkan
sebagai salah satu alternative untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa
dalam proses pembelajaran.

2. Penggunaan model pembelajaran sangat bermanfaat dalam proses belajar
mengajar, khususnya bagi guru dan siswa, maka diharapkan dapat dilakukan

secara berkesinambungan terutama dalam mata pelajaran PPKn.
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